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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of the orientalist Juynbolls thought on the
development of contemporary hadith studies in Indonesia, as well as the responses
demonstrated by Indonesian hadith scholars toward his ideas. The research adopts a library-
based approach, drawing primarily on religious academic journals published in Indonesia. It
employs Hegel's dialectical theory,; thesis, antithesis, and synthesis as its analytical
framework.The findings indicate that 27 scholarly articles have examined Juynbolls thought.
This number demonstrates that Juynboll has attracted considerable academic attention and
exerted significant influence on contemporary hadith studies in Indonesia. After further
analysis, the characteristics and forms of Indonesian scholars’ responses to Juynboll’s hadith
thought can be classified into three categories: descriptive-explorative (15 articles),
descriptive-comparative (8 articles), and descriptive-comparative-negative (4 articles).
Juynboll's ideas are frequently compared with those of scholars who challenge his arguments,
such as Harald Motzki, Mustafa al-Azami, and Nabia Abbott. Overall, research on Juynboll in
Indonesia can be regarded as relatively strong in both quality and quantity. However, a new
theoretical framework has not yet clearly emerged as a synthesis between Juynboll s thesis and
the antithesis proposed by his critics.

Keywords : Juynboll, Orientalist, Contemporary Hadith Studies.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemikiran orientalis Juynboll terhadap
perkembangan studi hadis kontemporer di Indonesia, serta respons yang ditunjukkan oleh para
ulama hadis Indonesia terhadap pemikirannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
berbasis perpustakaan, dengan mengacu pada jurnal akademik keagamaan yang diterbitkan di
Indonesia. Penelitian ini juga menerapkan teori dialektika Hegel; tesis, antitesis, dan sintesis
sebagai kerangka analitisnya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 27 artikel ilmiah telah
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mengkaji pemikiran Juynboll. Jumlah ini menunjukkan bahwa Juynboll telah menarik
perhatian akademik yang signifikan dan memberikan pengaruh terhadap studi hadis
kontemporer di Indonesia. Setelah dianalisis lebih lanjut, karakteristik dan bentuk tanggapan
para peneliti Indonesia terhadap pemikiran hadis Juynboll dapat diklasifikasikan ke dalam tiga
kategori: deskriptif-eksploratif (15 artikel), deskriptif-komparatif (8 artikel), dan deskriptif-
komparatif-negatif (4 artikel). Gagasan Juynboll sering dibandingkan dengan gagasan para
cendekiawan yang menantang argumennya, seperti Harald Motzki, Mustafa al-Azami, dan
Nabia Abbott. Secara umum, penelitian tentang Juynboll di Indonesia dapat dianggap cukup
baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Namun, kerangka teoritis baru belum muncul secara
jelas sebagai sintesis antara tesis Juynboll dan antitesis para pengkritiknya.

Kata kunci: Juynboll, Orientalis, Studi Hadis Kontemporer.
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